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Laporan Tugas Akhir
Museum Situs Percandian MuaroPerencanaan dan Perancangan 

Jambi, di Kabupaten Muaro jambi

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pencapaian kemajuan kebudayaan suatu bangsa tidak dapat 

dilepaskan dari peninggalan budaya dan sejarah bangsa sehingga mampu 

menjadi simbol identitas keberadaban. Dengan demikian, upaya untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan kekayaan budaya menjadi suatu 

keniscayaan sehingga simbol identitas keberadaban dapat 

dialihgenerasikan secara berkesinambungan. Perlindungan benda cagar 

budaya sebagai salah satu upaya bagi pelestarian warisan budaya bangsa, 

merupakan ikhtiar untuk memupuk kebanggaan nasional dan 

memperkokoh jati diri bangsa. Upaya pelestarian benda cagar budaya 

tersebut, sangat besar artinya bagi kepentingan pembinaan dan 

pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan, serta 

pemanfaatan lainnya dalam rangka memajukan kebudayaan bangsa demi 
kepentingan nasional.

Museum dapatlah dipahami sebagai album sejarah kebudayaan suatu 

bangsa. Di dalam album itulah seluruh peninggalan kebudayaan bangsa 

tersimpan dan disusun dari setiap masa dan generasi. Foto-foto itu ditatap 

untuk tidak sekedar menjenguk dan menziarahi sebuah masa lalu, sebab 

waktu bukan hanya terdiri dari ruang dimensi kemarin, hari ini dan besok 

pagi. Foto-foto itu adalah waktu yang menjadi tempat untuk menatap dan 

memaknai seluruhnya, bukan hanya peristiwa, akan tetapi juga pemaknaan 

di balik peristiwa-peristiwa itu. Pemaknaan tentang seluruh identitas, di 
dalam dan di luar kota.

Kurangya kemampuan untuk mengenali keberadaan benda bersejarah 

juga merupakan suatu kendala tersendiri. Untuk itu diperlukan pemberian 

informasi yang tepat kepada masyarakat lewat museum.

1



Sayangnya lagi di Indonesia pada umumnya dan di Jambi pada 

khususnya mengunjungi museum adalah suatu kegiatan yang sangat 

langka dilakukan selangka benda-benda yang ada di dalamnya. Jika bukan 

karena terpaksa atau diharuskan dari sekolah atau untuk keperluan tugas, 

masyarakat memilih untuk pergi ke pasar hiburan seperti pusat-pusat 

perbelanjaan untuk mengisi waktu senggangnya. Fenomena ini sangat 

menyedihkan karena ini menunjukkan kurangnya penghargaan masyarakat 

terhadap budaya bangsanya sendiri. Untuk menanggulangi keadaan 

tersebut, maka pengadaan museum sebagai sumber informasi pendidikan 

dan apresiasi budaya juga harus ditambah dengan hiburan yang bersifat 

mendidik dengan konsep belajar sambil rekreasi sebagai nilai tambahnya 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam kepedulian terhadap 

objek-objek bersejarah dan berperan aktif dalam usaha pemeliharaan dari 

benda-benda yang termasuk dalam benda cagar buaya yang merupakan 

kekayaan bangsa yang penting bagi pemahaman dan pengembangan 

sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan demi pemupukan jati diri 

bangsa, sarana moral dan karakter bangunan.

Sebagai upaya untuk menarik peminat museum, maka museum harus 

dibuat menarik. Sebagai komplek bersejarah, maka komplek Percandian 

Muara Jambi sebagai situs kepurbakalaan terluas di Indonesia, yang 

membentang dari Barat ke Timur 7.5 kilometer di Tepian Sungai Batang 

Hari, dengan luas lebih kurang 12.5 kilometer persegi, memilik potensi 

objek bersejarah yang menarik untuk dipublikasikan sebagai peninggalan 

kebudayaan yang ada di kawasan situs. Situs tersebut merupakan salah 

satu pusat agama Buddha di Asia Timur yang kaya akan potensi 

arkeologis sebagai warisan kebudayaan yang berharga yang harus 

dilestarikan dan dikembangkan sabagai bagian dan warisan budaya 

nasional. Hingga sekarang potensi kekayaan peninggalan arkeologisku 

tersebut baik berupa artefak lepas maupun insitu belum mend 

pengelolaan yang memadai baik dalam hal penelitian, i 

penunjang lainnya bagi pengunjung.



Berdasarkan keadaan tersebut, maka upaya pengelolaannya perlu 

diwadahi dalam suatu fasilitas yang memadai, sehingga potensi situs dapat 

memberikan arti bagi masyarakat, bangsa dan negara dalam berbagai 

aspek. Sesuai dengan rencana pengembangan dan pengelolaan situs dalam 

master plan yang meliputi upaya penelitian, pelestarian, dan pemanfaatan, 

maka perencanaan Museum Situs Percandian Muaro Jambi merupakan 

sebagai upaya dalam menyediakan ruang fisik yang nyata bagi upaya 

pengelolaan peninggalan situs purbakala Muara Jambi dalam rangka 

melestarikan dan mengembangkan potensi-potensi peninggalan purbakala.

1.2 Rumusan Permasalahan
Rumusan permasalahan museum situs ini adalah bagaimana 

merencanakan Museum Situs Percandian Muaro Jambi sebagai bagian 

dari kompleks situs percandian Muaro Jambi, sebagai upaya pelestarian 

dan penelitian, dan pemanfaaatan peninggalan purbakala di situs 

percandian Muaro Jambi khususnya, yang memberikan informasi yang 

edukatif, dan rekreatif, dengan pertimbangan nilai-nilai budaya dalam 

aspek perancangan secara fisik.

1.3 Pengertian Judul

Judul yang direncanakan adalah “Museum Situs Percandian 

Muaro Jambi ”

Museum;

Museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran 

tetap maupun temporer yang patut mendapat perhatian umum, seperti 
peninggalan sejarah, seni dan ilmu pengetahuan, tempat

barang kuno, dan lain sebagainya. (WJS Poerwadarminta, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 1994).

penyimpanan
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Situs j
Lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya 

termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi pengamanannya, (undang- 

undang No. 5 tahun 1992, Tentang Benda Cagar Budaya)

Percandicm:
Kelompok bangunan ritual biasanya umat Hindu dan Buddha atau kerajaan 

dulu. WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1985). 

Muaro Jambi:

Nama sebuah kabupaten di provinsi Jambi
Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa “Museum Situs Percandian Muaro Jambi” di Muaro Jambi suatu 

sarana umum sebaagai tempat untuk kegiatan yang berkaitan dengan 

pelestarian benda-benda purbakala di lokasi yang mengandung benda 

cagar budaya pada suatu kelompok bangunan ritual atau kerajaan kuno 

masa lampau yang berada di kabupaten Muaro Jambi.

zaman

1.4 Maksud dan Tujuan
Penyusunan laporan tugas akhir dilaksanakan dengan maksud 

mendapatkan suatu program dan konsep rancangan museum yang 

mewadahi upaya pengelolaan peninggalan purbakala di situs percandian 

Muaro Jambi dalam rangka peningkatan potensi situs.

Tujuan laporan tugas akhir ini adalah :

o Menyusun rancangan program dan konsep Museum Situs Percandian 

Muaro Jambi di Kabupaten Muara Jambi, dalam rangka mengangkat 

nilai-nilai budaya situs percandian Muara Jambi sebagai wadah dalam 

upaya penelitian, pelestarian dan pemanfaatan, sehingga berdampak 

pada peningkatan potensi kawasan dan khasanah budaya bangsa, 
propinsi dan kabupaten di masa mendatang, 

o Membuat suatu rencana dan rancangan fasilitas yang mewadahi 

koleksi, kegiatan kurasi, informasi dan publikasi potensi arkeologi 

situs percandian Muaro Jambi yang memberikan suasana rekreatif,.
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o Membuat desain museum sebagai fasilitas yang mewadahi kegiatan 

kuratorial yang edukatif, informatif dan memberikan suasana rekreatif 

bagi pengunjung.
o Membuat desain Museum Situs Percandian Muaro Jambi sebagai 

bagian dari situs yang memenuhi kaidah arsitektural yang selaras 

dengan lingkungan situs sebagai bagian dari koleksi.

1.5 Ruang Lingkup
Lingkup penulisan ialah penyajian data, dan analisa data mengenai 

bangunan Museum Situs Percandian Muaro Jambi, analisa tapak serta 

lingkungan sekitar kawasan.
Lingkup perancangan museum ini adalah museum kebudayaan 

dengan fungsi utama kegiatan konservasi dan pendidikan serta rekerasi 

yang memberikan informasi tentang sejarah dan peninggalan objek hasil

kebudayaan yang ada di kawasan kompleks Situs Percandian Muaro 

Jambi.

Penyusunan konsep perancangan Museum Situs Percandian Muaro 

Jambi yang berlokasi di wilayah kawasan situs di Kabupaten Muaro 

Jambi. Konsep perancangan berupa tema dan filosofi perancangan, tapak 

dan lingkungan, gubahan massa, konsep arsitektural, struktur dan utilitas.

1.6 Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan

Merupakan gambaran secara umum mengenai latar belakang pemilihan 

objek yang direncanakan.

Bab II Tinjauan Umum

Berisi tentang kajian pustaka mengenai definisi dan kajian mengenai
objek.

Bab III Tinjauan Objek Terhadap Lokasi Perencanaan

Berisi tentang rencana objek di wilayah perancangan, dan 

Bab IV Analisa Perancangan
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Meliputi analisa kegiatan, kebutuhan ruang, fasilitas penunjang, 

dan lain sebagainya yang akan direncanakan berdasarkan data-data yang 

ada.

Bab V Konsep
Merupakan kesimpulan analisa yang berupa gagasan dan ide-ide 

perencanaan dan perancangan Museum Situs Percandian M uar o Jambi 

berdasarkan analisa data yang dibuat yang ditransformasikan dalam

desain.

1.7. Dasar-dasar Perencanaan dan Metodologi Perancangan
A. Dasar-Dasar Perencanaan

Perancangan museum Situs Percandian Muaro Jambi sebagai bagian 

dari kawasan yang memiliki nilai sejarah budaya yang tentunya tidak 

dapat lepas dari nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam kawasan 

situs. Oleh karenanya dalam peranacangannya, Museum Situs Percandian 

Muaro Jambi haruslah berpedoman pada azas-azas historis dan budaya 

sebagai dasar dalam perancangannya.

Adapun landasan hukum yang menjadi dasar dalam perancangan 

Museum Situs Percandian Muaro Jambi adalah sebagai berikut:

1. Undang-undanng No. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya yang 

memberikan arah pengaturan bagi penguasaan, pemilikan, penemuan, 

pencarian, perlindungan, pemeliharaan, pengelolaan, pemanfaatan,

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1995 tentang Pemeliharaan dan 

Pemanfaatan benda cagar budaya di museum,

3. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kabupaten Muaro Jambi,
B. Metode perancangan

I. Tahap Pengumpulan Data

Perancangan ini diawali dengan pengumpulan data-data yang relevan 

dengan objek rancangan. Adapun dalam mengumpulkan data, ada 

beberapa metoda yang digunakan, diantaranya yaitu :
1. Studi Kepustakaan
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Yaitu mengumpulkan literatur, jurnal internet yang berkaitan 

dengan situs arkeologi, Museum, research center, guna 

menyempurnakan kajian materi objek. Selain itu, literatur 

tersebut juga digunakan sebagai referensi perbandingan terhadap 

objek yang dikaji.

2. Studi Objek
Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki 

fungsi sejenis. Data ini diperoleh melalui survei langsung ke 

lapangan dan dari internet.

3. Wawancara
Metoda ini dilakukan terhadap pihak terkait, terutama pada 

pegawai instansi yang terkait dengan urusan arkeologi, maupun 

yang relevan dengan objek perancangan.

II. Tahap Perencanaan dan Analisa

1. Tahap perencanaan dan menganalisa data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai 

dengan spesifikasi objek yang akan dirancang. Metode yang 

digunakan dalam merencanakan dan menganalisa data yaitu 

analisa deskriptif., yaitu dengan mengadakan pengumpulan 

data-data baik primer maupun sekunder untuk kemudian 

dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan 

dan perancangan.

Aspek yang dianalisa antara lain adalah:

1) Aspek manusia

Analisa yang dilakukan dilihat dari segi jenis pengguna dan 

kegiatan pengguna untuk menentukan kebutuhan dan 

besaran ruang yang diperlukan.

2) Aspek bangunan

Analisa yang berkaitan dengan pemilihan bentuk, material, 
sistem struktur dan utilitas yang dapat mendukung fungsi 

bangunan sebagai akuarium air tawar.
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3) Aspek lingkungan
Analisa pemecahan masalah yang berkaitan dengan potensi 

alam dan lingkungan, peraturan daerah setempat, dan 

kondisi eksisting tapak.

III. Tahap merancang dengan menggunakan konsep perancangan

Semua keterangan data yang telah dianalisa dan perinci 

akan digunakan untuk membuat rancangan dengan konsep 

perancangan yang jelas yang merupakan gagasan awal mengenai 

bentuk bangunan yang timbul dari proses perencanaan dan 

menganalisa data.
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1.7 Kerangka Berfikir

Latar belakang:
1. Potensi situs terluas di Indonesia yang harus dilestarikan dan dikembangkan,
2. Keadaan situs yang belum mendapat perhatian khusus secara teknis maupun non 

teknis dalam upaya pelestarian, pengembangan dan pemanfaatannya,

Permasalahan :

Bagaimana merencanakan 
Museum Situs Percandian 

Muaro Jambi yang berlokasi di 
Kabupaten Muara Jambi, 

sebagai upaya pelestarian dan 
pengembangan peninggalan 

purbakala yang mampu 
memberikan informasi dan 

edukasi yang rekreatif.

Tujuan :

Merencanakan museum situs 
percandian Muaro Jambi sebagai 
fasilitas yang mewadahi koleksi, 

kegiatan kurasi, informasi dan 
publikasi peninggalan benda cagar 

budaya situs percandian Muaro 
Jambi yang memberikan suasana 

rekreatif.

I Batasan
Perancangan

Data Primer dan 
data sekunderPengumpulan Data

I
Analisa Perancangan

<■

Manusia Bangunan Lingkungan

Konsep
PerancanganEvaluasi ♦

-a
Museum Situs Percandian Muaro 

Jambi
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